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1.1 Latar Belakang Masalah
Kurikulum 2013 mencanangkan  pelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks. Teks dapat diperinci ke dalam jenis-jenis, seperti eskripsi, penceritaan (recount), prosedur, laporan, eksplanasi, cerpen, diskusi, surat, iklan, catatan harian, negosiasi , pantun, dongeng,  anekdot, dan fiksi sejarah. Semua jenis teks itu dapat dikelompokkan dalam teks cerita teks faktual, dan teks tanggapan. Sesuai dengan kurikulum 2013 setiap bab pembahasan akan merinci pembelajaran teks, salah satunya adalah teks cerita pendek. Teks cerita pendek masuk dalam kategori teks jenis sastra. Siswa diharapkan dapat memahami struktur teks cerita pendek yang terdiri atas bagian orientasi, komplikasi, dan resolusi. Selain itu, siswa juga diharapkan dapat memahami unsur-unsur kebahasaan yang ada di dalam teks cerita pendek yang dijadikan Pendekatan, Kemendikbud (2013:4).
Cerita pendek adalah cerita berbentuk prosa yang relatif pendek, Sumarjo (1997:30). Cerita tersebut adalah ekspresi yang menggunakan kata-kata atas suatu kejadian atau peristiwa yang di alami manusia dan bisa pula murni dari hasil imajinasi seseorang. Pada dasarnya cerita fiksi tersebut adalah cerita yang berawal
dari kejadian - kejadian dalam kehidupan nyata. Setiap hari siswa memiliki cerita yang menarik, tetapi mereka hanya melisankan saja tanpa berpikir untuk menulis, bahkan kejadian yang begitu penting seperti erupsi Gunung Sinabung yang mereka alami sendiri. Alangkah sayangnya jika setiap pengalamannya dan kejadian itu tidak dituliskan dalam bentuk cerpen, karya yang berharga. Bud Gardner berkata “Ketika kamu berbicara, kata-katamu hanya bergaung ke seberang ruangan atau sepanjarrg koridor, Tetapi ketika kamu menulis kata-katamu bergaung sepanjang zaman” (dalam Yuliarti 2008:45). Ditegah zaman sekarang yang kemajuan generasinya dapat dilihat melalui perkembangan kemauan dan kualitas menulisnya, siswa dituntut tidak hanya melisankan pengalaman berharganya, menuliskan sebagai saksi gambaran zaman yang dilaluinya sekaligus berkontribusi menjadi suatu sastra tulis daerah tersebut.
Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan untuk mempersiapkan insan Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warganegara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia (Kemendikbud 2013:80). Oleh karena itu kegiatan menulis celpen penting sebagai
suatu bentuk penerapan kurikulum 2013 serta pendekatan scientific (ilmiah) dalam ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pelajar yang produktit kreatif dan berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia dan sesuai dengan yang termuat dalam kurikulum 2013 KI 4 dan KD 4.2 yakni menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, cerpen, eksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan karakieristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. Kenyataan yang ditemukan masih banyak siswa yang tidak mampu menulis cerpen. Penulis melihat kegiatan menulis tidak diimbangi dengan praktik dan lebih berpusat pada hasil bukan pada proses menulis serta hasilnya yang tidak dipublikasikan bahkan tidak diapresiasi. Pengamatan penulis juga menyimpulkan siswa sulit dalam menemukan ide, menggambarkan alur, latar dan penokohan serta aspek kebahasaan. Motivasi menurun dan merasa tidak berbakat, serta dalam pembelajaran sastra lebih mengkaji unsur  intrinsik suatu karya sastra, bukan cara menuliskan karya sastra yang baik. Selain itu guru tidak menggunakan Pendekatan pembelajaran yang tepat untuk menulis cerita pendek.
Hayati (2011:2-3) merincikan kelemahan menulis cerita pendek yang ditemukan saat melakukan studi pendahuluan pada siswa kelas SMA N 1 Besitang Kelemahan berupa pembelajaran menulis yang lebih banyak disajikan dalam bentuk teori, sehingga siswa sulit menuangkan ide, mengekspresikan gagasan, pendapat dan pengalaman menjadi suatu rangkaian berbahasa tulis yang teratur, sistematis, dan logis. Guru juga kurang kreatif dalam memilih bahan ajar, metode dan media pembelajaran, serta kurang mempertimbangkan masalah kebutuhan, minat dan perhatian siswa serta lingkungan kehidupan siswa. 
Siswa SMA (Sekolah Menengah Atas) termasuk dalam perkembangan tahap operasional formal yaitumenyadari bahwa remaja bukan pemikir operasional yang sempurna, cara belajarlebih kepada mengajukan sebuah persoalan dan sarankan beberapa cara untuk mengatasinya, pilih problem tertentu dan ajak remaja untuk menyusun hipotesistentang cara memecahkannya. Pilih problem tertentu yang sudah dikenal oleh kelas dan ajukan pertanyaan yang berkaitan dengannya. Arahkan siswa untuk mendiskusikan kesimpulannya terlebih dahulu, buat sebuah proyek dan investigasi untuk dilaksanakan siswa, dorong siswa untuk menyusun penjelasan hierarkis dan akui bahwa dengan menggunakan pemikiran operasional memberikan mereka banyak keahlian dan pengalaman Milfayetty dkk (2011:19). Tentunya kegiatan pembelajaran yang dituntut adalah pembelajaran yang membiarkan siswa untuk lebih aktif dan pengalaman yang sesuai dengan kebutuhannya dan kondisi di sekitarnya.
Dalam meningkatkan latihan menulis pada siswa khususnya menulis teks
cerpen, perlu adanya suatu Pendekatan pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis teks cerpen. Oleh karena itu, peneliti menawarkan pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan pendekatan Problem Based Learning. 
Pendekatan Problem Based Learning merupakan salah satu pendekatan yang dianggap memungkinkan dan cukup relevan terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam menulis sebuah teks cerpen. Pendekatan ini juga merupakan salah satu dari Pendekatan yang diterapkan dalam kurikulum 2013 untuk meningkatkan hasil belajar siswa, karena di dalam Pendekatan tersebut terdapat pendakatan Scientific. Pendekatan scientific adalah konsep dasar yang menginspirasi atau melatar belakangi perumusan metode mengajar dcngan menerapkan karakteristik yang ilmiah. Pendekatan  pembelajaran ilmiah (scientific teaching) merupakan bagian dari pendekatan pedagogis pada pelaksanaan pembelajaran dalam kelas yang melandasi penerapan metode ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran (Menyajikan). Oleh karena itu, dengan rnenggunakan Pendekatan Problem Based Learning diharapkan siswa dapat menikmati pembelajaran menulis dan kualitas hasil belajarnya meningkat.
Pendekatan Problem Based Learning (berbasis masalah) merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata. Masalah tersebut digunakan sebagai suatu konteks bagi siswa untuk mempeiajari cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep. Melalui Pendekatan tersebut, siswa diajak untuk memecahkan sebuah masalah dan menjadikan masalah tersebut sebagai tema dari teks yang akan dituliskan, dengan terlebih dahulu memahami bagaimana konsep dalam penulisan teks cerpen. Dalam jurnal Kharida, dkk (2009: 84) dijelaskan bahwa “ Tahapan pelaksanaan pendekatan Problem Based Learning terdiri atas: Orientasi siswa kepada masalah; mengorganisasi siswa untuk belajar; membimbing penyelidikan kelompok; mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.” Menurut Eggen & Don (2012:307) “Problem Based Learning memiliki beberapa karakteristik, yaitu: pembelajaran berfokus pada pemecahan masalah; tanggung jawab untuk memecahkan masalah bertumpu pada siswa; dan guru mendukung proses saat mengerjakan masalah.”
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tetarik untuk menjadikan permasalahan tersebut sebagai topik yang akan diteliti. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik meneliti bagaimana pengaruh pendekatan Problem Based Learning terhadap kemampuan menulis cerita pendek. Dalam hal ini penulis menetapkan judul “Implementasi Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Model Pembelajaran Konvensional Terhadap Kemampuan Siswa dalam Menentukan Struktur Teks Cerita Pendek Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Besitang Tahun Pembelajaran 2024-2025”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, ditemukan beberapa masalah sebagai berikut :
1) Kemampuan siswa menulis cerpen masih rendah, seperti kesulitan dalam menemukan, menggambarkan alur, setting dan penokohan serta aspek kebahasaan.
2) Karya yang dihasilkankurangdiapresiasikan dan tidak dipublikasikan.
3) Pembelajaran menulis sastra cenderung disajikan dalam bentuk teori dan cenderung membahas unsur-unsur sastra.
4) Motivasi siswa menulis cerpen masih rendah.
5) Metode dan langkah-langkah pembelajaran belum tepat.
6) Media pembelajaran menulis cerpen kurang kreatif.
7) Pendekatan pembelajaran kurang tepat dengan materi menulis cerita pendek.

1.3 Pembatasan Masalah
Masalah yang diidentifikasi di atas terlalu luas untuk diteliti serta keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti untuk meneliti keseluruhan permasalahan yang ada. Perlu diadakan pembatasan masalah baik dari segi cakupan maupun yang menjadi objek dari penelitian itu sendiri agar dapat menghasilkan pembahasan yang lebih dalam. oleh karena itu, masalah yang diteliti terbatas pada pendekatan Problem Based Learning dan Konvensionalyang digunakan agar efektif untuk mengatasi masalah menulis cerpen. Peneliti menyarankan menggunakan pendekatan Problem Based Learning diterapkan dalam kemampuan menentukan struktur teks cerpen yang berjudul “Juru Masak” pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Besitang Tahun Pembelajaran 2024-2025.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah di
atas, maka yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut :
1) Bagaimana pengaruh pendekatan Problem Based Learning terhadap kemampuan menentukan struktur teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Besitang Tahun Pembelajaran 2024-2025?.
2) Bagaimana pengaruh pendekatan konvensional terhadap kemampuan menentukan struktur teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Besitang Tahun Pembelajaran 2024-2025?
3) Apakah pengaruh pendekatan Problem Based Learning lebih tinggi dari pada Konvensional terhadap kemampuan menentukan struktur  teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Besitang Tahun Pembelajaran 2024-2025?.

1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan Problem Based Learning terhadap kemampuan menentukan struktur teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Besitang Tahun Pembelajaran 2024-2025.
2. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan konvensional terhadap kemampuan menentukan struktur teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Besitang Tahun Pembelajaran 2024-2025.
3. Untuk mengetahui  pengaruh pendekatan Problem Based Learning lebih tinggi daripada  konvensional terhadap kemampuan menentukan struktur teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Besitang Tahun Pembelajaran 2024-2025.

1.6 Manfaat Penelitian
Setelah melakukan penelitian, maka diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi manfaat.
1. Manfaat Teoretis
		Manfaat teoretis yang diharapkan adalah dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan Bahasa Indonesia dalam penerapan pendekatan pembelajaran sesuai dengan tawaran kurikulum 2013 khususnya aspek pendekatan pembelajaran alternative dalam pembelajaran menulis cerpen.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk menemukan pengalaman belajar menulis cerpen melalui pengerjaan  mereka sendiri.
2) Memotivasi siswa agar suka menulis sastra yang berangkat dari cerita-cerita menarik mereka yang biasanya hanya dilisankan saja.
3) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen dengan pendekatan Problem Based Learning.
b. Bagi Guru
1) Mampu meningkatkan kinerja guru.
2) Memotivasi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang inovatif.
3) Menggambarkan penerapan Pendekatan pembelajaran tawaran kurikulum 2013.
4) Mengatasi permasalahan pembelajaran meentukan struktur teks cerpen.

c. Bagi Peneliti
1) Mengembangkan wawasan dan pengalaman peneliti.
2) Mengaplikasikan teori yang telah diperoleh.

d. Bagi Sekolah
		Dapat digunakan sebagai gambaran dan masukan pengembangan proses pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia secara khusus dengan memanfaatkan pendekatan inquiri dalam upaya peningkatan mutu dan prestasi siswa.

e. Bagi Pembaca
1) Memperoleh pengetahuan dan wawasan dibidang pendidikan dalam penerapan Pendekatan pembelajaran alternatif yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.
2) Sebagai bahan pertimbangan yang relevan bagi peneliti selanjutnya.
[bookmark: _GoBack]

image1.png
AL WASHLIYAH





